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Abstrak— Perbedaan tingkat pemahaman siswa dalam kelas yang heterogen menjadi tantangan utama 

dalam proses pembelajaran, sehingga diperlukan pendekatan yang tepat untuk mengatasi persoalan tersebut. 

Penelitian ini memiliki urgensi untuk menjawab tantangan tersebut melalui penerapan pendekatan Teaching 

at the Right Level (TaRL). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan pendekatan 

TaRL terhadap hasil belajar siswa kelas F3 SMA Negeri 1 Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan 

adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus, masing-masing siklus mencakup dua 

kali pertemuan dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. 

Sebelum pelaksanaan tindakan, dilakukan tes asesmen diagnostik untuk mengidentifikasi pengetahuan awal 

siswa dan menentukan kelompok diskusi sesuai tingkat pemahaman siswa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pendekatan TaRL secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa. Persentase 

ketuntasan klasikal pada siklus I adalah 72,22%, meningkat menjadi 80,05% pada siklus II, yang memenuhi 

kriteria ketuntasan yang diharapkan. Dengan demikian, pendekatan TaRL terbukti efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dan direkomendasikan untuk diterapkan pada mata pelajaran serta 

kelompok siswa dengan karakteristik yang beragam. 

Kata Kunci— hasil belajar, siswa, pendekatan teaching at the right level 

 

Abstract— Differences in students' understanding levels within heterogeneous classrooms pose significant 

challenges in the learning process, necessitating suitable approaches to overcome these issues. This 

research emphasizes the urgency of addressing this challenge through the implementation of the Teaching 

at the Right Level (TaRL) approach. The purpose of this research is to determine the impact of the TaRL 

approach on the learning outcomes of students in class F3 at SMA Negeri 1 Banda Aceh. The research 

method employed is Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles, each consisting of two 

meetings with stages including planning, action implementation, observation, evaluation, and reflection. 

Before implementing the actions, a diagnostic assessment test was conducted to identify students' initial 

knowledge and to organize them into discussion groups based on their understanding levels. The research 

findings indicate that the TaRL approach significantly improved students' learning outcomes. The classical 

completeness percentage in cycle I was 72.22%, increasing to 80.05% in cycle II, meeting the expected 

completeness criteria. Thus, the TaRL approach is proven effective in enhancing students' learning 

outcomes and is recommended for implementation in different subjects and student groups with diverse 

characteristics. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia terus menghadapi tantangan besar dalam ketimpangan hasil belajar 

siswa, terutama pada literasi dan numerasi. Literasi matematika dapat didefinisikan sebagai 

kemampuan siswa untuk terlibat dalam pemikiran matematis saat merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan masalah matematis, yang memungkinkan mereka menghadapi berbagai tantangan 

dalam konteks dunia nyata. Kemampuan ini mencakup penggunaan konsep, prosedur, 

pengetahuan faktual, dan alat untuk menggambarkan, menjelaskan, serta memprediksi berbagai 

fenomena (PISA 2022 Assessment and Analytical Framework, 2023). 

 Hasil studi PISA 2022 menunjukkan adanya penurunan kemampuan literasi matematika siswa 

Indonesia dibandingkan dengan hasil pada tahun 2018. Hanya 18% siswa yang mampu 

menyelesaikan masalah tingkat 2, sementara hanya 0,1% yang berhasil mencapai tingkat 

kemahiran 5 atau lebih tinggi. Sebagai perbandingan, pada tahun 2018, 1% siswa Indonesia 

mencapai tingkat 5 atau lebih. Indonesia telah mengalami krisis pembelajaran selama lebih dari 

dua dekade. Berdasarkan skor maksimum PISA pada bidang matematika dari tahun 2003 hingga 

2022, siswa Indonesia hanya mampu mencapai skor sekitar 300, yang berada di bawah rata-rata 

internasional.(Husni & Herman, 2024) 

Salah satu penyebab utama adalah kurikulum yang seragam, tanpa mempertimbangkan 

perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam satu kelas. Kurikulum semacam ini menyebabkan 

siswa yang tertinggal sulit mengejar ketertinggalan, sedangkan siswa yang lebih maju tidak 

mendapatkan pengayaan yang cukup. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan pembelajaran 

seperti Teaching at the Right Level (TaRL) mulai diterapkan. Pendekatan ini bertujuan 

menyesuaikan pengajaran dengan tingkat kemampuan individu siswa, sehingga setiap siswa dapat 

berkembang sesuai potensinya(Ahmad et al., 2024).  

TaRL adalah pendekatan yang pertama kali dikembangkan oleh Pratham, sebuah organisasi 

pendidikan di India, yang kini mulai diimplementasikan di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Pendekatan ini menekankan pada tiga tahap utama, yaitu penilaian awal terhadap kemampuan 

siswa, pengelompokan berdasarkan tingkat kemampuan, dan remediasi untuk meningkatkan 

kemampuan siswa pada level yang tepat. Dengan kata lain, TaRL berfokus pada pengajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa, bukan hanya mengikuti standar kurikulum yang seragam. 

Penelitian di berbagai negara menunjukkan bahwa TaRL dapat secara signifikan meningkatkan 

hasil belajar siswa, khususnya dalam bidang literasi dan numerasi, yang menjadi dasar utama 

dalam proses belajar (Aditiya Pratama et al., 2024) 

Pendekatan TaRL memberikan fleksibilitas dalam mengajar sesuai dengan kapasitas siswa. 

Pendekatan ini dibuat dengan menyesuaikan capaian, tingkatan kemampuan, serta kebutuhan 

siswa.Siswa tidak terikat pada tingkatan kelas, namun di sesuaikan berdasarkan kemampuan 
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siswa yang sama. Dalam melaksanakan konsep teaching at the right level (TaRL), pertama guru 

perlu lebih dulu melakukan asesmen. Asesmen ini berfungsi untuk mengetahui karakteristik, 

potensi, dan kebutuhan siswa, sehingga guru tahu sampai mana tahap perkembangan dan capaian 

belajar siswa. (Suharyani et al., 2023)  

Pendekatan TaRL menawarkan solusi konkret terhadap masalah ini dengan memastikan 

bahwa setiap siswa diajarkan sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. TaRL melakukan 

penilaian awal untuk mengetahui tingkat penguasaan materi siswa, kemudian siswa 

dikelompokkan berdasarkan kemampuan mereka. Setelah itu, guru memberikan pengajaran yang 

disesuaikan dengan kelompok-kelompok ini, sehingga setiap siswa mendapatkan materi 

pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Dalam konteks 

Indonesia, pendekatan ini sangat relevan untuk diterapkan, mengingat adanya perbedaan 

signifikan dalam hasil belajar di kalangan siswa, terutama di daerah-daerah dengan kualitas 

pendidikan yang masih rendah (Hadiawati et al., 2024). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengungkapkan efektivitas pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) dalam meningkatkan hasil belajar siswa di berbagai jenjang pendidikan di 

Indonesia. Sebagai contoh, penelitian yang dilakukan oleh Yustafudin Arif (2023) pada mata 

pelajaran matematika materi peluang menemukan bahwa penerapan TaRL berhasil meningkatkan 

hasil belajar siswa secara signifikan. Pada tahap awal, tercatat hanya sekitar 52% siswa yang 

tertarik dengan matematika, sementara sisanya kurang berminat. Setelah penerapan TaRL dalam 

dua siklus pembelajaran, minat belajar siswa dan hasil belajar mereka mengalami peningkatan 

yang signifikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan TaRL efektif dalam 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan, selain 

meningkatkan hasil belajar secara akademik.(Arif, 2024). 

Selanjutnya, penelitian Muammar et al. (2023) yang dilakukan di MIN 1 Kota Mataram juga 

mendukung efektivitas pendekatan TaRL dalam konteks pembelajaran membaca awal siswa. 

Pada siklus pertama, sebanyak 52,63% siswa mencapai skor minimum yang ditentukan, 

sementara setelah dilakukan siklus kedua dengan penerapan pendekatan TaRL secara lebih 

optimal, jumlah siswa yang mencapai skor minimum meningkat menjadi 86,84%. Hal ini 

menegaskan bahwa pendekatan TaRL sangat bermanfaat bagi siswa yang mengalami kesulitan 

dalam membaca dan mampu memperbaiki keterampilan dasar mereka secara 

signifikan.(Muammar et al., 2023) 

Lebih lanjut, penelitian Hersyah Ainun H et al. (2023) di sekolah menengah pertama di 

Makassar juga mengkaji efektivitas pendekatan TaRL melalui penelitian tindakan kelas (PTK) 

dengan beberapa siklus evaluasi. Penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar siswa yang bertahap dari siklus I ke siklus II sebesar 0,21 dengan kategori rendah, dan 
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dari siklus II ke siklus III mengalami peningkatan lebih besar yaitu 0,38 dengan kategori sedang. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan implementasi TaRL di sekolah, khususnya adaptasi 

guru dalam meninggalkan metode pengajaran tradisional serta pentingnya dukungan sekolah 

terhadap keberhasilan implementasi metode ini (Ainun et al., 2023) 

Namun, penelitian sebelumnya sebagian besar masih menggunakan metode konvensional atau 

belum secara luas mengeksplorasi potensi pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL), 

terutama dalam konteks pembelajaran matematika di tingkat sekolah menengah atas. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah fokus pada penerapan pendekatan TaRL 

melalui asesmen diagnostik awal yang digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan 

tingkat kemampuan mereka serta memberikan pembelajaran yang lebih adaptif sesuai kebutuhan 

masing-masing kelompok siswa. 

Tujuan penelitian ini adalah mengeksplorasi efektivitas penerapan pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 1 

Banda Aceh. Penelitian ini menjadi penting untuk mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya 

dengan menyoroti secara lebih khusus penerapan TaRL dalam konteks pendidikan matematika di 

tingkat sekolah menengah atas. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru 

serta menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya mengenai penerapan pendekatan adaptif dalam 

pembelajaran. 

 

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model siklus 

yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Metode ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk melakukan perbaikan berkelanjutan dalam proses pengajaran dengan berfokus pada 

masalah nyata di kelas. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri 

dari empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Jika target yang 

ditetapkan belum tercapai pada siklus pertama, maka perencanaan akan diperbaiki dan diulang 

pada siklus kedua (Satriani & Qalbi Rusdin, 2022). 

Penelitian ini menggunakan desain PTK berdasarkan model Kemmis dan Taggart. Setiap 

siklus terdiri dari empat tahapan utama yaitu: (1) Perencanaan: Merancang tindakan yang 

meliputi pembuatan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang disesuaikan dengan 

pendekatan TaRL. Pada tahap ini, peneliti menentukan pembagian siswa berdasarkan tingkat 

pemahaman mereka terhadap materi matematika yang telah diidentifikasi melalui tes awal. (2) 

Pelaksanaan Tindakan: Implementasi pembelajaran sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

Pada tahap ini, pendekatan TaRL diterapkan dengan menyesuaikan pengajaran berdasarkan 

kelompok kemampuan siswa yang berbeda.(3) Observasi dan Evaluasi: Observasi dilakukan 
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untuk melihat keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar serta untuk menilai pemahaman 

siswa secara langsung melalui interaksi di kelas. Evaluasi dilakukan melalui tes yang diberikan 

pada akhir siklus. (4) refleksi: Setelah pelaksanaan tindakan dan observasi, peneliti 

merefleksikan hasil dari siklus yang telah berjalan. Jika hasil belum mencapai target ketuntasan, 

maka dilakukan perencanaan ulang untuk siklus berikutnya(Sambite et al., 2019) . Tahapan 

penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Siklus Kegiatan Penelitian Tindakan Kelas (Ali et al., 2023) 
 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas F-3 di SMA Negeri 1 Banda Aceh, yang berjumlah 

36 orang. Pemilihan kelas ini didasarkan pada tingkat heterogenitas kemampuan akademik siswa, 

yang relevan dengan penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Penelitian 

dilaksanakan pada tahun ajaran 2023/2024 di semester dua dengan fokus pada peningkatan hasil 

belajar siswa dalam mata pelajaran matematika. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes 

hasil belajar yang berbentuk pilihan ganda. Tes ini diintegrasikan dengan platform Quizizz, yang 

memungkinkan pengumpulan dan penilaian hasil belajar secara efektif. Setiap tes diberikan pada 

akhir setiap siklus, dan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk matematika ditetapkan 

sebesar 75. Selain itu, lembar observasi digunakan untuk mencatat keterlibatan siswa selama 

proses pembelajaran dan diskusi. Observasi dilakukan untuk menilai pemahaman siswa terhadap 

materi yang diajarkan. 

Data dikumpulkan melalui dua metode utama yaitu melalui tes hasil belajar dan observasi 

kelas. Tes hasil belajar diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengukur peningkatan 

pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. Tes berbentuk pilihan ganda dengan rentang 

nilai 0-100, dan nilai 75 ditetapkan sebagai KKM. Selain itu, observasi dilakukan untuk 

mengamati keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran, termasuk partisipasi dalam diskusi dan 

pemahaman konsep matematika yang diajarkan  
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Data Hasil belajar siswa dianalisis dengan cara menghitung ketuntasan individual dan 

ketuntasan klasikal dengan rumus sebagai berikut :  

a. Ketuntasan individual: 

Ketuntasan individual =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙
× 100 

 

Hasil yang didapatkan kemudian di bandingkan dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yang telah ditetapkan oleh SMA Negeri 1 Banda Aceh untuk mata pelajaran matematika yaitu 75. 

Berikut adalah tabel kategori ketuntasan hasil belajar individual siswa yang digunakan dalam 

analisis data hasil belajar. 

Tabel 1 Kriteria Kelulusan 

Nilai Tes Ketuntasan 

≥75 Tuntas 

<75 Belum Tuntas 

 

b. Ketuntasan hasil belajar Klasikal 

Secara klasikal, ketuntasan belajar dapat dikatakan tercapai apabila minimal 80% dari jumlah 

siswa telah memenuhi nilai minimal atau nilai rata-rata kelas yang ditentukan. Untuk menentukan 

ketuntasan klasikal, digunakan rumus berikut: 

 

ketuntasan klasikal =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎
×  100%

 

Penilaian ketuntasan klasikal dilakukan dengan membandingkan hasil yang diperoleh terhadap 

kriteria tersebut. Apabila persentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar adalah 80% atau 

lebih, maka secara klasikal pembelajaran dianggap tuntas. Sebaliknya, jika persentase siswa yang 

mencapai ketuntasan belajar di bawah 80%, maka secara klasikal pembelajaran dianggap belum 

tuntas. (Suseno, Yuwono, & Muhsetyo, 2017). 

Dalam mempermudah analisis data observasi kegiatan pembelajaran siswa, maka digunakan 

analisis secara kuantitatif. Untuk menganalisis pembelajaran secara kuantitatif digunakan rumus 

sebagai berikut (Nursyam, 2019). 

Persentase aktivitas belajar siswa = 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

 × 100% 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum melaksanakan pembelajaran dengan Pendekatan TaRL, peneliti melaksanakan 

asesmen diagnostik untuk mengetahui pengetahuan awal siswa dan untuk keperluan pembagian 

kelompok diskusi. Asesmen diagnostik ini terdiri dari 9 soal berbentuk multiple choice yang 

menguji pengetahuan awal siswa tentang persamaan lingkaran, kedudukan titik, dan garis pada 

lingkaran. Materi tersebut merupakan pengetahuan pra-syarat yang harus dikuasai oleh siswa 

sebelum mempelajari materi persamaan garis singgung lingkaran. 

Hasil asesmen diagnostik menunjukkan bahwa terdapat variasi tingkat pemahaman di antara 

siswa. Siswa kemudian dibagi ke dalam kelompok diskusi berdasarkan hasil asesmen diagnostik 

tersebut. Implementasi pendekatan TaRL dilakukan dengan memberikan instruksi yang 

disesuaikan dengan tingkat pemahaman masing-masing kelompok. 

Hasil analisis data diperoleh seperti dalam tabel di bawah ini. Data dikumpulkan melalui 

metode tes hasil belajar yang diberikan pada akhir setiap siklus. Siswa yang mengikuti instruksi 

yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka menunjukkan peningkatan dalam tes hasil belajar 

akhir dibandingkan dengan asesmen diagnostik awal. 

Tabel 2. Analisis Hasil Belajar siswa 

Siklus Nilai Rata rata jumlah siswa 

yang telah 

tuntas 

jumlah siswa 

yang telah 

tuntas 

Presentase 

kelulusan 

Pra Siklus 

(Pretes) 

46 8 28 22,22% 

Siklus I 76 26 10 72,22% 

Siklus II 80 29 7 80,05% 

 

Temuan penelitian ini adalah penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) secara 

signifikan mampu meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI F3 SMA Negeri 1 Banda Aceh, yang 

terlihat dari peningkatan rata-rata nilai siswa serta peningkatan persentase kelulusan klasikal dari 

siklus I ke siklus II. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Listyaningsih et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa pendekatan TaRL dengan model pembelajaran Problem Based Learning 

secara efektif dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Selain itu, penelitian ini juga 

didukung oleh temuan Arif (2024) yang menunjukkan bahwa pendekatan TaRL mampu 

meningkatkan minat siswa dalam belajar matematika serta memperbaiki hasil belajar secara 

signifikan (Arif, 2024). Penelitian Muammar et al. (2024) juga mendukung temuan ini dengan 

menunjukkan bahwa penerapan TaRL dapat secara signifikan meningkatkan keterampilan 

membaca siswa. (Muammar et al., 2023) 
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Berdasarkan hasil observasi aktivitas pembelajaran selama penelitian, terdapat peningkatan dalam 

berbagai aspek, sebagaimana disajikan pada Tabel 3 berikut ini: 

 

Tabel 3. Analisis Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran 

Indikator Siklus I Siklus II Peningkatan 

Aktif dalam diskusi kelompok dan diskusi kelas 74,1% 86,4% 12,3% 

Bekerjasama dengan tertib dan disiplin 59,8% 79,2% 19,4% 

Menjalin komunikasi yang positif dalam 

kelompok 

69,7% 80,2% 10,5% 

Menunjukkan keingintahuan yang tinggi dan 

antusias dalam mencari bahan dari berbagai 

sumber 

80% 82,8% 2,8% 

Bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas 
tepat waktu 

72,6% 80,9% 8,3% 

Mempresentasikan hasil kerja kelompok dengan 

jelas dan berani 

60,3% 78,6% 18,3% 

Menghargai pendapat teman 82,6% 85% 2,4% 

Menyampaikan pendapat dengan bahasa yang 

sopan 

80,9% 81,4% 0,5% 

Rata-rata 72,5% 81,8% 9,3% 

 

Pembahasan sebelumnya telah dilakukan analisis data hasil belajar Matematika siswa kelas XI 

F3. Hal ini bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkan pendekatan 

Teaching at the Right Level (TaRL) dalam proses pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, 

hasil belajar matematika siswa kelas XI F3 mengalami peningkatan setelah diterapkan pendekatan 

TaRL dalam proses pembelajaran. Bukti konkrit dari peningkatan hasil belajar siswa ini sendiri 

dapat dilihat dari hasil tes disetiap akhir siklus, dimana pada siklus I mengalami peningkatan 

sebesar 50% dibanding hasil tes pada asesmen diagnostik, serta pada siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 7,8% dari hasil tes siklus sebelumnya. Dari hasil analisis, ketuntasan belajar 

secara klasikal juga telah tercapai. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa persentase siswa 

yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus II adalah sebesar 80,05%, yang berarti melebihi 

batas ketuntasan klasikal sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan Teaching at the 

Right Level (TaRL) efektif tidak hanya dalam meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga dalam 

memenuhi standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan.  

Hasil observasi kegiatan pembelajaran menunjukkan bahwa siswa antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Hal ini dikarenakan 

pembelajaran dengan pendekatan TaRL berbeda daripada kegiatan pembelajaran sebelumnya. 

Pada pembelajaran dengan pendekatan TaRL ini, siswa diberikan bimbingan yang berbeda oleh 

guru sesuai dengan level kemampuan kognitif mereka, dimana kelompok dengan level 

kemampuan kognitif rendah mendapatkan bimbingan khusus dari guru dalam mengerjakan 
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LKPD, kelompok dengan level kemampuan kognitif sedang memperoleh bimbingan guru ketika 

terdapat kendala dalam penyelesaian, mereka dituntut untuk lebih mandiri, serta kelompok 

dengan level kemampuan kognitif tinggi bekerja secara mandiri, sehingga dengan pendekatan 

TaRL ini semua siswa merasa kebutuhan belajar mereka dapat terpenuhi.  

Hasil observasi kegiatan pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan pada semua aspek atau 

indikator yang dinilai. Siswa terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, baik di dalam kelompok maupun secara 

klasikal. Mereka juga semakin mampu bekerja sama dengan tertib dan disiplin serta mampu menjalin 

komunikasi yang positif dalam kelompoknya masing-masing. Selain itu, siswa menunjukkan rasa ingin 

tahu yang tinggi, antusias dalam mencari sumber belajar yang beragam, serta memiliki tanggung jawab 

lebih dalam menyelesaikan tugas secara tepat waktu. Pada siklus kedua, siswa juga lebih percaya diri saat 

mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan kelas dibandingkan pada siklus pertama. Hal ini 

dikarenakan siswa dengan tingkat kognitif rendah pada siklus pertama masih belum terbiasa tampil 

mempresentasikan hasil kerjanya. Lebih lanjut, observasi juga menunjukkan bahwa siswa semakin mampu 

menghargai pendapat teman dan menyampaikan pendapat dengan cara yang sopan. Secara keseluruhan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) mampu meningkatkan 

aktivitas belajar siswa. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh (Astuti et al., 2024) 

yang menyatakan bahwa pendekatan TaRL efektif meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas..  

Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilaksanakan dalam dua 

siklus pembelajaran, sehingga belum dapat menggambarkan secara menyeluruh dampak jangka 

panjang terhadap hasil belajar siswa. Di samping itu, pendekatan TaRL juga menuntut kesiapan 

guru dalam melakukan adaptasi secara optimal dalam pengelolaan kelas serta memerlukan 

asesmen berkelanjutan, yang menjadi tantangan tersendiri dalam penerapan secara luas. Oleh 

karena itu, penelitian berikutnya diharapkan dapat memperhatikan aspek-aspek tersebut agar hasil 

yang diperoleh lebih bersifat generalisasi dan komprehensif. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi nyata terhadap upaya peningkatan 

hasil belajar siswa serta memperkuat relevansi pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) 

sebagai solusi efektif untuk mengatasi tantangan keberagaman kemampuan siswa dalam kelas 

heterogen. 

IV. KESIMPULAN 

Pembelajaran Matematika dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) pada kelas 

XI menunjukan peningkatan pada hasil belajar siswa di setiap siklus, dimana pada siklus I 

mengalami peningkatan sebesar 50% dibanding hasil tes pada pra siklus, pada siklus II mengalami 

peningkatan sebesar 7,8% dari hasil tes siklus sebelumnya, serta dari hasil analisis, ketuntasan 

belajar secara klasikal juga telah tercapai. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa persentase 

siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus II adalah sebesar 80,05%, yang berarti 

melebihi batas ketuntasan klasikal sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan 
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Teaching at the Right Level (TaRL) efektif tidak hanya dalam meningkatkan hasil belajar siswa, 

tetapi juga dalam memenuhi standar ketuntasan klasikal yang telah ditetapkan. Hal ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang menyesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa dapat 

memenuhi kebutuhan belajar mereka sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa tersebut. 
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